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ABSTRACT

ARIE MURWANTI. The Effect of Manure and Ratio K and Ca of Adsobtion K

and Ca Ultisol Sembawa ( Supervised by Marsi and Halim P.K.S. ) the study was

invistigate the effect of adding organic and kation K and Ca adsorption of K and Ca

Ultisol Sembawa. The study was conducted from april to may 2005 at Chemical 

laboratory, Soil Science Sriwijaya University. The relation between quantity and 

quality resulted the adsorption of K - Labil and AR kc.The dominance buffer on 86, 2

gr treatment BO/KS ( 2,6851) and lowest was 17,2 without BO, the dcminance

capacity of 86,2 gr BO/kg treatment, the dominance K-labil of K-labil of 43,1 gr BO
/

K/Kg treatment, dominance value of Ak kc was treatment without organic.



RINGKASAN

Pengaruh Bahan Organik dan Nisbah K/Ca Terhadap 

Kapasitas Jerapan K dan Ca Ultisol Sembawa (Dibimbing oleh Marsi dan A. 

Halim.P. K. S).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan organik dan nisbah 

K/Ca terhadap kapasitas jerapan K -dan Ca Ultisol Sembawa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2005 di laboratorium kimia, biologi dan 

Kesuburan tanah, Jurusan tanah Fakultas Pertanian UNSRI. Penelitian ini terdiri dari 

dua faktor yaitu Bahan Organik dengan kadar ('-Organik (1.54%. 2.54%. 4.04%. 

6,54%) dan Nisbah K/Ca dengan perlakuan (10/0, 8/2. 6/4, 4/6. 2/8, 0/10) me/lOOg. 

Konsentrasi larutan K dan Ca adalah 25 me/1.

Hasil penelitian tentang hubungan kuantitas dan intensitas dapat diperoleh 

daya sangga , daya jerap, kapasitas jerapan, K-labil dan ARkc. Daya sanggr. yang 

tertinggi adalah 6, 3143, daya jerap tertinggi adalah 0,94 , kapasitas jerapan 

tertinggi adalah 1,0147 , K-labil tertinggi adalah 1,1186, AR ck tertinggi adalah

ARIE MURWANTI.

1,1784.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia yang 

belum dipergunakan untuk pertanian dan tersebar di daerah Sumatra, Kalimantan, 

Sulawesi dan Irian Jaya. Luas Ultisol diperkirakan 45,794 juta ha atau sekitar 24,3 

luas daratan Indonesia. Di Sumatcra luas Ultisol terdapat sekitar 9,469 juta ha, 

sedangkan di Sumatera Selatan luasnya sekitar 1,600 juta ha (Pusat Penelitian Tanah 

dan Agroklirnat, 2000).

Sarief (1986) melaporkan, bahwa Ultisol mempunyai kandugan bahan 

organik yang rendah yaitu kurang dari 5Jo. reaksi tanah yang masam, dan umumnya 

didominasi oleh liat tipe 1:1 dan umumnya di dominasi oleh mincal liat tipe 1:1 dan 

seskuioksida kondisi ini menyebabkan Ultisol mempunyai kapasitas tukar kation 

yang rendah dan kompleks jerapan umumnya didominasi oleh kation-kation sumber 

kemasaman seperti t Al'", Fe“. dan H“) pada komplek jerpan yang rendah 

(Hardjowigeno, 1993).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas Ultisol adalah dengan 

meningkatkan kapasitas jerapan tanah dan kapasitas jerapan tanah vang dapat 

dilakukan melalui penambahan bahan organik (Munir, 1996). Bahan organik 

mempunyai muatan negatif yang tinggi dan tergantung oleh pH. Secara umum setiap 

peningkatan satu unit pil pada wila\ah pH masam sampai netral akan mningkalkan 

muatan negatif Bahan Organik berkis; ‘ 0.5 mmolt )g ‘ sehingga pada pi l yang 

mendekati netral KTK bahan organik dapat bisa mencapai 300 emo|(-t-)kg*1

l
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(Kirk, 2004). Tingginya kapasitas tukar katiom bahan organik bertanggung jawab 

terhadap peningkatan KTK tanah dengan meningkatnya kandungan bahan organik 

tanah. Pada tanah mineral seperti Ultisol sumbangan bahanorganik terhadap KTK 

tanah bisa mencapai 70% (Evangelone, 1998; Stevenson, 1982).

Ketersediaan K dan Ca sangat dipengaruhi oleh KTK tanah dan banyaknya 

K dan Ca yang ada di dalam tanah. Semakin tinggi KTK maka semakin besar pula

kation yang dapat dipertukarkan di dalam i, \nah (Hakim, 1986).

Kalium dan kalsium merupakan hara makro yang tersedia dalam bentuk ion

seperti K dan Ca' di dalam tanah kalium di dalam tanah kalium di tambahkan di

dalam tanah sebagai pupuk dan kalsium ditambahkan di dalam tanah sebagai kapur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kapur ke dalam tanah menyebabkan

kalium di dalam tanah menjadi kurang tersedia. Hal ini disebabkan karena sifat

antagonistis antara K dan Ca (Sancez, 1976). Oleh sebab itulah maka perlu dilakuan 

penelitian untuk mengetahui, mempelajari dan memahami lebih lanjut tentang 

jerapan K dan Ca Ultisol pada berbagai takaran bahan organik dan Nisbah K/Ca.
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B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan 

organik dan nisbah K/Ca terhadap kapasitas jcrapan K dan Ca pada Ultisol
}

Sembawa.

C. Hipotesis

1. Diduga bahan organik meningkatkan kapasitas jcrapan K dan Ca

2. Diduga semaki tinggi dosis bahan organik maka jcrapan Ca akan lebih tinggi

3. Diduga semakin tinggi dosis bahan organik maka nisbah K/Ca akan berpengaruh

terhadap ultisol (pH, KTK).
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